VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa

1.

Sistem pengendalian bahan baku ikan di KUB Bina Sejahtera sudah optimal
pada umumnya 4 hingga 29 kali dalam sebulan. Pengolahan ikan pada KUB
Bina Sejahtera dapat memberi nilai tambah. Pendapatan tertinggi diperoleh
dari pengolahan piletan ikan. Seluruh usaha pengolahan ikan menguntungkan
untuk diusahakan.

Faktor internal pada pengolahan ikan di KUB Bina Sejahtera yaitu : (1)
sumber daya manusia, (2) lokasi usaha, (3) pemasaran, (4) produksi, (5)
manajemen dan keuangan serta faktor eksternal (6) teknologi, (7) pasar, (8)
pesaing, (9) kondisi alam, (10) ekonomi sosial dan budaya.

Strategi pengembangan usaha pengolahan ikan yang tertinggi pada KUB Bina
Sejahtera yang dipilih berdasarkan visi dan misi instansi terkait serta dipilih
oleh kelompok usaha tersebut yaitu : (1) memanfaatkan lokasi yang dekat
dengan ketersediaan bahan baku sehingga dapat menciptakan produk dengan
kualitas lebih baik dan dapat mengisi peluang pasar, (2) menghasilkan produk
berkualitas dan varian jenis sehingga mampu mengatasi tingkat preferensi
masyarakat yang masih rendah terhadap produk lokal hasil olahan ikan, (3)

menggunakan keuangan yang ada secara efektif untuk meningkatkan
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produksi dan kualitas produk olahan ikan sehingga mampu bersaing

meskipun harga yang ditawarkan lebih rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka saran yang dapat diajukan dalam

penelitian ini adalah :

1. Pemerintah daerah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Bandar
Lampung hendaknya dapat menambah jumlah bantuan kepada pengolah ikan
berupa modal untuk menambah jumlah produk sehingga dapat menaikkan

omzet serta volume penjualan.

2. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa ruang lingkup pemasaran masih
terbatas sehingga diharapkan pada Pemerintah daerah melalui Dinas Koperasi
Industri dan Perdagangan Kota Bandar Lampung sebaiknya dapat
memberikan pelatihan berupa sistem pemasaran yang tepat untuk
mengenalkan produk mereka kepada masyarakat, agar dapat meningkatkan

minat konsumen di dalam provinsi.

3. Peneliti lain mengkaji lebih dalam mengenai pemasaran yang dilakukan
pengolahan ikan KUB Bina Sejahtera karena ruang lingkup dan akses

pemasaran pada produk masih terbatas.



